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ABSTRAK 

 
Pelayanan swamedikasi merupakan praktek pelayanan kefarmasian yang tinggi dilakukan oleh Tenaga Teknis Kefarmasian, salah satunya pelayanan 

swamedikasi common cold. Hal ini menuntut peran TTK yang cukup tinggi yang salah satunya dalam penggalian informasi. Tujuan penelitian ini untuk 
melihat pengaruh pemberian media edukasi e-booklet terhadap tingkat perilaku TTK pada penggalian informasi swamedikasi common cold. Penelitian 

merupakan penelitian quasi-experimental: non-equivalent control group design menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik 

pengambilan sampel secara purposive sampling. Sampel pada penelitian ini merupakan 100 TTK yang terdaftar di Pengurus Daerah Persatuan Ahli 
Farmasi Indonesia Provinsi Riau dan bekerja di apotek. Data dianalisis dengan uji marginal homogenity dengan hasil yang signifikan pada pemberian 

media edukasi e-booklet terhadap tingkat perilaku TTK pada kelompok perlakuan saat pre test dan post test dengan nilai p=0,011 (p<0,05). Berdasarkan 
hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pemberian media edukasi e-booklet dapat meningkatkan perilaku TTK di Provinsi Riau pada penggalian 

informasi swamedikasi common cold.  

 
Kata Kunci: Common cold, E-booklet, Informasi, Perilaku, Swamedikasi 
 

ABSTRACT 
Self-medication service is a high service practice carried out by pharmaceutical technical personnel, one of which is the common cold self-medication 

service. This demands a fairly high TTK role, one of which is in information research. The purpose of this study was to see the effect of providing 
educational media for TTK level e-booklets on common cold self-medication information. This research is quasi-experimental research: non-equivalent 

control group design using non-probability sampling method with purposive sampling technique. The sample in this study was 100 TTK who were 

registered with the Regional Board of the Indonesian Pharmacists Association of Riau Province and worked in pharmacies. The data were analyzed by 
marginal homogeneity test with significant results in the provision of educational media e-booklets on the level of TTK behavior in the treatment group 

during pre-test and post-test with p value = 0,011 (p <0.05). Based on the results of this study, it is said that presenting e-booklet educational media can 

increase TTK in Riau Province on the behavior of self-medication information on common cold. 
 

Keywords: Common cold, E-booklet, Information, Behavior, Self-medication 

 
PENDAHULUAN 

Swamedikasi (pengobatan sendiri) adalah kegiatan 

atau tindakan mengobati diri sendiri dengan obat tanpa 

resep secara tepat dan bertanggung jawab (Djunarko dan 

Hendrawati, 2011). Prevalensi praktik swamedikasi di 

dunia terbilang cukup tinggi. Hal ini terbukti dari 

kegiatan swamedikasi di negara Oman sebesar 94%. 

Malaysia 71,19%, India 85,4%, Iran 89,6%, dan Arab 

Saudi 98,7% (Flaiti et al., 2014; Ali et al., 2012; 

Adhikary et al., 2014; Abdi et al., 2018; Alshahrani et 

al., 2019). 

Prevalensi praktik swamedikasi di Indonesia juga 

dikatakan tinggi. Hal ini tercatat pada Badan Pusat 

Statistik (2020) yang menyatakan 72,19% masyarakat 

Indonesia melakukan kegiatan swamedikasi, sedangkan 

pada Provinsi Riau terdata sebesar 70,39% masyarakat 

melakukan praktik swamedikasi. Pada masa pandemi 

COVID-19, kegiatan swamedikasi juga meningkat. Hal 

ini dibuktikan dengan meningkatnya prevalensi 

swamedikasi dari 36,2% menjadi 60,4% di negara 

Kenya (Ochonga et al., 2020).  

Pada pelaksanaannya, swamedikasi dapat menjadi 

sumber terjadinya kesalahan pengobatan (medication 

error) karena keterbatasan pengetahuan masyarakat 

terkait obat dan penggunaannya (Depkes, 2007). Hal ini 

dibuktikan dengan adanya penelitian yang dilakukan 

oleh Burute (2016), terdapat 7000 pasien yang dirawat 

di rumah sakit menunjukkan adverse drug reaction 

(ADR) 3,9% diantaranya diakibatkan oleh swamedikasi. 

Selain itu sebesar 81,8% masyarakat di negara Eritrea 

melakukan swamedikasi berisiko yang dikarenakan 

penggunaan obat berganda, adanya interaksi obat, 

kesalahan dalam mendiagnosa dan kesalahan dalam 

pemilihan terapi obat (Ruiz, 2010). Apabila kesalahan 

terjadi terus-menerus dalam waktu yang lama 

dikhawatirkan dapat menimbulkan risiko pada 

kesehatan (Departemen Kesehatan, 2006). Oleh karena 

itu sebagai salah satu penyedia layanan kesehatan, 

apoteker dan TTK memiliki peran dan tanggung jawab 

yang besar pada kegiatan swamedikasi (Zeenot, 2013). 

Tenaga Teknis Kefarmasian memiliki peran dalam 

kegiatan swamedikasi, salah satunya adalah 

memberikan informasi yang jelas terkait obat yang akan 

dikonsumsi pasien dengan kemampuannya mengali 

informasi (Kurnia dkk, 2019). Berdasarkan hasil 

penelitian Muharni dkk (2017) TTK dinilai sangat 

kurang (37%) dalam penggalian informasi. Hasil 

penelitian Fitriani (2020) juga menyebutkan sebesar 

34,26% tenaga kefarmasian memiliki perilaku yang 

kurang baik dalam melaksanakan penggalian informasi 
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yang menyebabkan persentase terjadinya 

ketidakrasionalan swamedikasi sangat tinggi yaitu 

88,89%.  

Penggalian informasi yang kurang pada kegiatan 

swamedikasi disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

kurangnya petugas apotek, kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan tenaga kefarmasian yang dikarenakan 

adanya perbedaan dalam pengajaran serta pemberian 

topik terkait swamedikasi di sekolah ataupun di 

universitas (Brata et al., 2015). Penggalian informasi 

yang tidak lengkap dapat mengakibatkan pemberian 

saran pengobatan yang kurang tepat oleh tenaga 

kefarmasian sehingga pasien berisiko menggunakan 

obat-obatan secara tidak tepat atau tidak rasional (Brata 

et al., 2015). Menurut penelitian yang dilakukan 

Harahap (2017) sebanyak 40,6% dikatakan obat tidak 

rasional yang dikarenakan tidaktepatan dalam 

penggunaan dosis, dan pemilihan obat dengan indikasi 

yang tidak tepat. 

Berdasarkan data profil kesehatan Provinsi Riau 

(2017) selain ISPA, common cold merupakan penyakit 

ketiga terbanyak dengan jumlah 93,878 kasus. Menurut 

peneliti lain, common cold merupakan penyakit yang 

paling sering dilakukan swamedikasi, sehingga 

didapatkan sebesar 70,1% masyarakat melakukan 

swamedikasi terhadap common cold (Helal dan Elwafa, 

2017).  Selain itu, Fitriani (2021) juga menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

perilaku saat penggalian informasi terhadap rasionalitas 

obat pada pelayanan swamedikasi common cold. 

Semakin baik perilaku, maka semakin meningkat 

rasionalitas pemberian obat dalam swamedikasi. 

Tingkat perilaku dapat dilakukan dengan 

meningkatkan pengetahuan melalui pemberian edukasi 

secara elektronik. Media edukasi elektronik di era 

revolusi 4.0 merupakan suatu perkembangan teknologi 

dalam menyampaikan informasi. Pada masa pandemi 

Covid-19 saat ini, dunia gencar melakukan banyak 

upaya dalam mencegah penyebaran virus. Salah 

satunya, memanfaatkan kemajuan teknologi 4.0 dalam 

pembelajaran, seperti menggunakan media 

pembelajaran berbasis elektronik berupa e-booklet. 

Media edukasi e-booklet adalah alat bantu berbentuk 

buku elektronik yang bisa disimpan pada smartphone, 

personal computer ataupun laptop yang dilengkapi 

dengan tulisan dan gambar yang disesuaikan dengan 

target pembaca. E-booklet disusun dengan jelas dan 

detail sehingga informasi dapat dipahami dengan baik 

dan tidak menimbulkan kesalahan persepsi oleh 

pembaca (Muhdar dkk, 2018). Media e-booklet layak 

dijadikan media edukasi untuk pembelajaran karena 

terjadi peningkatan respon yang sangat baik dari 

sebelum pemberian e-booklet 84,1% menjadi 94,1% 

setelah pemberian media edukasi e-booklet 

(Khusnuddin dan Indarjo, 2020). Ini menunjukkan 

kelayakan penggunaan e-booklet sebagai media edukasi 

yang dapat meningkatkan pengetahuan yang 

berpengaruh besar terhadap perilaku seseorang. Oleh 

karena itu media ini dapat menjadi salah satu cara bagi 

tenaga kefarmasian untuk terus dapat menambah 

pengetahuan terkait pelayanan kefarmasian.  

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Riau dengan 

luas wilayah 87.023,7 km2 dengan jumlah penduduknya 

yaitu 3.574.942 jiwa laki-laki dan 3.396.803 jiwa 

perempuan. Provinsi Riau memiliki jumlah sarana 

kesehatan kefarmasian seperti apotek sebanyak 699 

apotek dengan jumlah apoteker sebanyak 459 orang 

(Dinas Kesehatan Provinsi Riau, 2019) dan TTK 

sebanyak 1.728 orang (PD PAFI Provinsi Riau, 2021). 

Hal ini menunjukkan besarnya peluang terjadinya 

praktik swamedikasi di Provinsi Riau. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh media edukasi e-

booklet terhadap tingkat perilaku TTK pada penggalian 

informasi swamedikasi common cold dan baru pertama 

kali dilakukan di tempat ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperiment 

dengan rancangan Quasi Experimental: non equivalent 

control group design dengan teknik pengumpulan 

sampel secara purposive sampling. Data pada penelitian 

ini dianalisis dan di olah di kota Pekanbaru selama bulan 

Mei sampai Juli 2021. Populasi pada penelitian ini 

adalah 1.728 Tenaga Teknis Kefarmasian (TTK) yang 

berada di Provinsi Riau pada tahun 2021. Sampel pada 

penelitian ini adalah 100 orang TTK yang bekerja di 

apotek dan memenuhi kriteria inklusi.  Pengambilan 

sampel dilakukan secara purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa kuesioner dalam bentuk google form, media 

edukasi berupa e-booklet dan lembar pengumpulan data. 

Media edukasi e-booklet dibuat dengan merancang 

materi edukasi mengenai penggalian informasi 

swamedikasi common cold berdasarkan Departemen 

Kesehatan RI (2008), BPOM (2016), WHO (2000), 

Blenkinsopp et al (2018), Rutter (2017), Pappas 2017), 

Schellack and Labuschagne (2014), Heikkinen and 

Järvinen (2003), Djunarko dan Hendrawati (2011) dan 

Rahajoe dkk (2008). 

Kuesioner dan media edukasi e-booklet terlebih 

dahulu dilakukan validitas dan reliabilitas. Hasil uji 

validitas dan reliabilitas diperoleh 20 pernyataan yang 

valid, dimana hasil dari setiap pernyataan kuesioner 

nilai validitasnya melebihi angka 0,444 dan nilai alpha 

cronbachnya melebihi 0,06 yaitu 0,905. Selanjutnya 

dilakukan uji validasi media e-booklet. Media e-booklet 

di validasi oleh ahli dan 25 responden untuk keseluruhan 

media. Dari hasil uji validasi media didapatkan hasil 

persentase skor ahli sebesar 93% dan persentase skor 

responden 87% dengan kategori kelayakan “sangat 

baik”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

instrument layak dan valid digunakan dalam penelitian.  

Analisis perilaku diukur berdasarkan skala guttman 

yang mana didapat dari jawaban “ya” atau “tidak”. 

Responden yang menjawab benar diberi skor 1, 

sedangkan yang menjawab salah diberi skor 0 
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(Riduwan, 2013). Analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu perilaku perilaku dalam penggalian 

informasi swamedikasi common cold pada kelompok 

kontrol serta perlakuan pada saat pre-test dan post-test, 

perbedaan tingkat perilaku pre test dan post test 

kelompok kontrol, perlakuan, perbedaan tingkat 

perilaku kelompok kontrol dan perlakuan pada pre test, 

perbedaan tingkat perilaku kelompok kontrol dan 

perlakuan pada post test. Analisis SPSS menggunakan 

uji Chi Square dan uji Kolmogorof-Smirnov. Penelitian 

ini telah mengikuti etika penelitian melalui kode etik 

dari Fakultas Kedokteran Universitas Riau dengan 

nomor surat: B/061/UN19.5.1.1.8/UEPKK/2021 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis TTK berdasarkan tingkat perilaku 

dalam penggalian informasi swamedikasi common 

cold pada kelompok kontrol pre-test dan post-test 

pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Jumlah dan Persentase (%) TTK 

Berdasarkan Tingkat Perilaku Dalam 

Penggalian Informasi Swamedikasi 

Common Cold Kelompok Kontrol Pre test 

dan Post test. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 

100 responden ini didapatkan hasil pre test kelompok 

kontrol pada 50 responden sebanyak 7 responden 

dikatakan baik (14%), 31 responden dikatakan cukup 

(63%) dan 12 responden dikatakan kurang (24%). Post 

test pada kelompok kontrol TTK yang tingkat perilaku 

dengan baik berjumlah 9 responden (18%), cukup 28 

responden (56%) dan kurang sebanyak 13 responden 

(26%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada 

kelompok kontrol tingkat perilaku TTK pre test dan post 

test pada penggalian informasi swamedikasi common 

cold paling banyak menduduki kategori cukup. 

Tingginya kategori cukup pada nilai pre test dan post 

test pada kelompok kontrol dapat dikarenakan TTK 

yang tidak menanyakan seluruh komponen 

ASMETHOD kepada pasien pada saat penggalian 

informasi swamedikasi common cold. Menurut Brata et 

al (2015) kurangnya penggalian informasi swamedikasi 

salah satunya dikarenakan adanya perbedaan dalam 

pengajaran serta pemberian topik terkait swamedikasi di 

sekolah ataupun di universitas. TTK yang menjadi 

responden pada penelitian ini paling banyak dengan 

tingkat pendidikan terakhir D3 farmasi yaitu sebanyak 

31 responden, sedangkan untuk 19 responden lainnya 

dengan tingkat pendidikan terakhir S1 farmasi.  

Pada penelitian lainnya diperoleh data bahwa 

responden dengan tamatan D3 (41,25%) lebih banyak 

menjadi responden penelitiannya dibandingkan dengan 

responden tamatan S1 (1,25%) (Antari dan Suena, 

2019). Tingginya responden dengan tingkat pendidikan 

akhir D3 Farmasi kemungkinan dikarenakan responden 

cenderung langsung memulai karir. Lulusan D3 

merupakan lulusan yang siap untuk bekerja. Hal ini di 

sokong oleh peneliti lain bahwa karyawan yang baru 

memulai karir untuk bekerja adalah karyawan yang 

berusia 15-24 tahun yang merupakan tahap seseorang 

memilih pekerjaan yang cocok untuknya (Pri dan 

Zamralita, 2017).  

 

2. TTK berdasarkan tingkat perilaku dalam penggalian 

informasi swamedikasi common cold pada kelompok 

perlakuan pre-test dan post-test. 

 

 
Gambar 2. Diagram Jumlah dan Persentase (%) TTK 

Berdasarkan Tingkat Perilaku Dalam 

Penggalian Informasi Swamedikasi 

Common Cold Kelompok Perlakuan Pre 

test dan Post test. 

 

Berdasarkan pada pre-test kelompok perlakuan 

diperoleh hasil tingkat perilaku dengan kategori baik 11 

(22%), cukup 35 (70%) dan kurang 4 (8%) pada Gambar 

2. Sedangkan post test kelompok perlakuan didapatkan 

hasil tingkat perilaku dengan kategori baik yaitu 26 

(52%), cukup 19 (38%) dan kurang 5 (10%). Hal ini 

menunjukkan terjadinya peningkatan pada kategori baik 

dan kurang, namun berbanding terbalik dengan kategori 

cukup pada pre-test post test kelompok perlakuan. 

Berdasarkan data tersebut pre-test kelompok perlakuan 

tersebut paling banyak menduduki kategori cukup dan 

post test kelompok perlakuan pada kategori baik. 
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Tingginya nilai kategori cukup pada pre-test 

kelompok perlakuan menandakan bahwa pengetahuan 

dasar TTK terkait penggalian informasi swamedikasi 

common cold masih belum baik. Hal ini dapat 

dikarenakan berbagai faktor salah satunya pendidikan. 

Menurut Ali dkk (2011) dalam Adventus dkk (2019) 

pendidikan kesehatan yang didapat akan memberikan 

proses perubahan sehingga dapat tercipta perilaku yang 

baru. Kemudian pada post test kelompok perlakuan, 

kategori baik merupakan nilai tertinggi pada tingkat 

perilaku. Hal ini dipengaruhi oleh TTK yang 

sebelumnya diberikan intervensi berupa media edukasi 

e-booklet. Hal yang sama juga terbukti dari penelitian 

Khusnuddin dan Indarjo (2020) bahwa pemberian media 

edukasi e-booklet kepada santri di Pondok Pesantren 

Durrotu Aswaja Semarang berpengaruh terhadap 

perilaku pada pencegahan skabies.  

Tingkat perilaku TTK dalam penggalian informasi 

swamedikasi common cold dinilai berdasarkan metode 

ASMETHOD. ASMETHOD merupakan metode yang 

paling banyak digunakan, karena penggalian 

informasinya lebih detail. Selain itu metode ini juga 

bermanfaat dalam menganalisis gejala, membantu 

pengambilan keputusan dan membantu dalam 

mengidentifikasi informasi perencanaan kebutuhan 

material (Sarrif et al., 2011). Berdasarkan hasil yang 

sudah didapatkan komponen penggalian informasi 

dengan kategori baik adalah age/appearance 

(usia/penampilan) 79%, extra medicines (pengobatan 

tambahan) 90%, dan history (riwayat) 83%. Komponen 

dengan kategori cukup adalah Medication (Pengobatan) 

62%, Other Symptomps (Gejala lain) 74% dan Danger 

Symptomps (Gejala berbahaya) 66%. Kemudian pada 

kategori kurang adalah Self/ someone else (Diri sendiri 

atau orang lain) dan Time Persisting (Lama waktunya) 

sebesar 54%.  

Hasil ini berbeda dari hasil penelitian-peneitian 

yang telah disebutkan sebelumnya karena kebanyakan 

peneliti lain melakukan observasi langsung dalam 

proses pengumpulan data, sedangkan pada penelitian ini 

dilaksanakan secara online yang mana pada proses 

pengumpulan data peneliti hanya dapat menerima 

jawaban dari pernyataan-pernyataan yang terstruktur. 

Kemudian dari hasil juga dapat diketahui, bahwa tidak 

banyak TTK yang menanyakan seluruh komponen 

ASMETHOD pada saat melakukan penggalian 

informasi swamedikasi common cold.  

 

3. Hasil Perbedaan Tingkat Perilaku Penggalian 

Informasi Swamedikasi Common Cold Pre test, Post 

test dan Pre test-Post test Pada Kelompok Kontrol 

dan Perlakuan. 

Analisis menggunakan uji Marginal Homogenity dan uji 

Chi square sehingga didapatkan hasil pada tabel berikut:  

 

Tabel 1. Hasil Perbedaan Tingkat Perilaku Penggalian Informasi Swamedikasi Common Cold Pre test, Post test dan Pre 

test-Post test Pada Kelompok Kontrol dan Perlakuan 

 

No Kelompok 
Tingkat Perilaku 

Total P Interpretasi 
Baik Cukup Kurang 

1 

Pre-test 

K 

n 7 31 12 50 

0,782 Tidak Signifikan 
% 14 62 24 100 

Post-test 
n 9 28 13 50 

% 18 56 26 100 

2 

Pre-test 

P 

n 11 35 4 50 

0,011 Signifikan 
% 22 70 8 100 

Post-test 
n 26 19 5 50 

% 52 38 10 100 

3 Pre- test 

K 
n 7 31 12 50 

0,077 Tidak Signifikan 
% 14 62 24 100 

P 
n 11 35 4 50 

% 22 70 8 100 

4 Post-test 

K 
n 9 28 13 50 

0,001 Signifikan 
% 18 56 26 100 

P  
n 26 19 5 50 

% 52 38 10 100 

Keterangan: K=Kelompok kontrol, P=Kelompok Perlakuan 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

di dapatkan hasil sebagai berikut:  

 

A. Perbedaan Tingkat Perilaku Pre Test dan Post Test 

pada Kelompok Kontrol. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, 

tingkat perilaku pre test dan post test pada 

kelompok kontrol yang dianalisis menggunakan 

uji statistik marginal homogeneity diperoleh hasil 

p=0,782 (p>0,05) dengan interpretasi tidak 

signifikan. Artinya dalam penelitian ini pada 

kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan 

antara tingkat perilaku saat pre test dan post test 

dalam penggalian informasi swamedikasi common 

cold. Kelompok kontrol berfungsi sebagai 

kelompok pembanding yang berperan penting 

dalam meminimalisirkan hasil bias, terutama pada 

penelitian eksperimental yang memiliki kelompok 

intervensi. Kelompok intervensi harus memiliki 

kemampuan sebanding dengan kelompok kontrol 

(Sugiyono, 2013; Masturoh dan Aggita 2018).  

Salah satu yang menjadi faktor tidak 

signifikannya hasil pada kelompok kontrol adalah 

tidak diberikannya media edukasi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan TTK hanya 

merupakan pengetahuan yang sudah diketahui 

TTK sebelumnya, sehingga tidak berpengaruh 

terhadap tingkat perilaku. Kemudian responden 

pada kelompok kontrol yang didominasi oleh TTK 

dengan lulusan D3 farmasi (62%) daripada lulusan 

S1 (38%) juga dapat mejadi salah satu faktor yang 

menyebabkan hasil yang tidak signifikan. 

Berdasarkan kedudukan pendidikan pada situs 

website PD PAFI Kalimantan Utara (2019) lulusan 

D3 Farmasi dipersiapkan untuk memiliki keahlian 

terapan dengan mendapatkan rasio 70% praktikum 

dan 30% teori dari kurikulumnya. Sedangkan porsi 

teori yang didapat S1 Farmasi lebih besar karena 

lulusannya dipersiapkan untuk dapat menguasai 

dan mengembangkan IPTEK. 

Pada penelitian ini hasil pada kelompok 

kontrol tidak berbeda secara signifikan terhadap 

tingkat perilaku saat pre test dan post test dalam 

penggalian informasi swamedikasi common cold. 

Hasil ini merupakan hasil yang diharapkan saat 

penelitian, karena salah satu faktor seperti tidak 

diberikannya media edukasi e-booklet 

menyebabkan tingkat perilaku TTK yang relatif 

sama dalam penggalian informasi swamedikasi 

common cold. Hasil yang sama sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Saputra dkk (2017) 

bahwa hasil pre test dan post test pada kelompok 

kontrol tidak terjadi perubahan mean yang 

bermakna dari 76 menjadi 93 yang menyebabkan 

perilaku prokrastinasi akademik siswa yang 

cenderung tetap dalam mengurangi prokrastinasi 

akademik tersebut.  

 

B. Perbedaan Tingkat Perilaku Pre Test dan Post Test 

pada Kelompok Perlakuan.  

Perbedaan tingkat perilaku pre test dan post 

test pada kelompok perlakuan didapatkan hasil 

p=0,011 (p<0,05) dengan interpretasi nilai 

signifikan. Artinya dalam penelitian ini pada 

kelompok perlakuan terdapat perbedaan secara 

signifikan terhadap tingkat perilaku saat pre test 

dan post test dalam penggalian informasi 

swamedikasi common cold. Hasil ini merupakan 

hasil yang diharapkan pada saat penelitian karena 

adanya perubahan tingkat perilaku setelah 

pemberian media edukasi e-booklet penggalian 

informasi swamedikasi common cold. Hal serupa 

juga dilakukan oleh Herlambang (2015) bahwa 

setelah pemberian media edukasi e-booklet terjadi 

peningkatan bermakna pada kelompok perlakuan 

(p=0,0001) pada pengetahuan gizi ibu dan balita. 

Pentingnya kelompok perlakuan pada penelitian 

ini untuk melihat pengaruh responden atau orang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 

2013).  

E-booklet atau electronic booklet merupakan 

salah satu contoh dari kemajuan teknologi di era 

4.0. Penelitian Steffi dan Syastra (2015) 

menyatakan bahwa 77,09% media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dapat 

membangkitkan keinginan dan minat baru dalam 

belajar bagi siswa SMA Ananda Batam. 

Berdasarkan penelitian Khusnuddin dan Indarjo 

(2020) pemberian media edukasi e-booklet dapat 

meningkatkan respon yang sangat baik dari 84% 

menjadi 94,1% terhadap perilaku pencegahan 

skabies pada pondok pesantren. Hal ini didukung 

dari peneliti lain yang menyatakan bahwa e-

booklet dirancang dengan tulisan dan memuat 

lebih banyak gambar menarik dibanding media 

promosi kesehatan lainnya sehingga pengggunaan 

e-booklet menjadi lebih efektif (Herlambang, 

2015).  

Faktor lain yang menyebabkan hasil pre test 

dan post test kelompok perlakuan menjadi 

signifikan adalah rancangan yang menarik dan isi 

e-booklet terkait penggalian informasi 

swamedikasi common cold yang mudah dipahami 

dengan bahasa yang sederhana. Isi materi pada 

media edukasi e-booklet ini dispesifikkan kepada 

metode ASMETHOD dengan 8 komponen yang 

merupakan pengetahuan dasar swamedikasi yang 

dimiliki oleh TTK nantinya berpengaruh terhadap 

perilaku TTK. Media yang dibuat juga dilakukan 

validasi baik dari sisi media dan isi oleh tenaga ahli 

serta responden.  

 

C. Perbedaan Tingkat Perilaku Pre Test pada 

Kelompok Kontrol dan Perlakuan. 

 Hasil tingkat perilaku pre test kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan dianalisis 
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menggunakan uji statistik Chi square. Pada 

penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil pre 

test kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 

dengan nilai p=0,077 (p>0,05) dengan interpretasi 

tidak signifikan. Artinya tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap tingkat prilaku pada pre 

test kelompok kontrol dan perlakuan. Hal ini 

terlihat dari hasil penelitian yang tidak jauh 

berbeda dimana pada kelompok kontrol kategori 

baik 7 (14%), cukup 31 (62) dan kurang 12 (24%). 

Sedangkan kelompok perlakuan pada kategori baik 

11 (22%), cukup 35 (70%) dan kurang 4 (8%).  

 Pada penelitian ini, nilai interpretasi tidak 

signifikan pada pre test kelompok kontrol dan 

perlakuan adalah hasil yang diharapkan, dan ini 

telah sesuai dengan apa yang telah dilakukan pada 

saat penelitian. Hal ini dikarenakan pada saat pre 

test kelompok kontrol dan perlakuan, kedua 

kelompok tidak diberikan media intervensi berupa 

media e-booklet yang menyebabkan tidak terdapat 

perubahan pada tingkat perilaku. Tingkat perilaku 

seseorang dapat dipengaruhi salah satunya oleh 

pengetahuan. Pengetahuan seseorang dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

pendidikan, informasi atau media, sosial budaya, 

lingkungan, pengalaman dan usia seseorang 

(Notoatmojo, 2010). Tidak signifikan hasil pada 

pretest kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 

ini juga dibuktikan dari penelitian yang dilakukan 

Elfira (2013) bahwa tidak terjadi peningkatan 

kemandirian belajar siswa melalui layanan 

bimbingan kelompok saat pre test pada kelompok 

kontrol dan kelompok eksperiment. 

 

D. Perbedaan Tingkat Perilaku Post Test pada 

Kelompok Kontrol dan Perlakuan. 

 Pada post test kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan diperoleh hasil p=0,001 (p < 0,05) 

dengan interpretasi signifikan. Artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap tingkat 

perilaku pada post test kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan. Perbedaan yang signifikan 

ini terbukti dari nilai post test kelompok kontrol 

pada kategori baik 9 (18%), cukup 28 (56%), 

kurang 13 (26%) dan nilai post test kelompok 

perlakuan pada kategori baik 26 (52%), cukup 19 

(38%) dan kurang 5 (10%).  

 Hasil yang signifikan pada post test kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan merupakan hasil 

yang diharapkan, karena adanya media intervensi 

yang diberi kepada kelompok perlakuan membuat 

hasil post test kelompok perlakuan lebih unggul 

daripada post test kelompok kontrol yang tidak 

diberi media intervensi e-booklet penggalian 

informasi swamedikasi common cold. Selain itu isi 

dan tampilan media e-booklet tentunya menjadi 

salah satu faktor hasil yang didapat menjadi 

signifikan. Menurut Tisa dkk (2020) bahwa 

penggunaan media dikatakan efektif ketika 

informasi yang disampaikan dengan media dapat 

mempengaruhi perilaku individu. 

 Media edukasi e-booklet yang diberikan dibuat 

dengan informasi yang mencakup pengetahuan 

terkait penggalian informasi swamedikasi common 

cold. Media edukasi e-booklet ini dibentuk melalui 

website fliphtml5.com yang dirancang oleh peneliti 

berdasarkan materi dari Departemen Kesehatan RI 

(2008), BPOM (2016), WHO (2000), Blenkinsopp 

et al (2018), Rutter (2017), Pappas 2017), 

Schellack and Labuschagne (2014), Heikkinen and 

Järvinen (2003), Djunarko dan Hendrawati (2011) 

dan Rahajoe dkk (2008).  

 Materi dirangkum sebaik mungkin sehingga 

mudah dimengerti dan dipahami oleh pembaca. 

Kemudian media dilakukan validasi oleh ahli 

materi (bidang farmasi klinis), ahli media (bidang 

infromatika) dan uji coba 25 responden yang mana 

didapatkan nilai yang sangat baik (93%) dari ketiga 

validator dan juga dari responden (87%). Hal yang 

serupa juga terjadi pada penelitian Setiawan dan 

Wardhani (2018) bahwa media e-booklet 

dikatakan valid (3,32) secara keseluruhan dengan 

kelayakan menjadi media pembelajaran karena 

dapat meningkatkan minat belajar dengan angka 

4,26 (kategori sangat setuju) dan 4,10 (kategori 

setuju). 

 Media edukasi e-booklet dipilih karena pada 

Era revolusi 4.0 media pembelajaran lebih 

memajukan penggunakan teknologi (Septianto & 

Umam, 2017). Media berbasis elektronik 

umumnya memiliki karakteristik utama seperti 

materi yang ringkas, menarik, dan mudah 

dipahami salah satunya dilengkapi dengan banyak 

gambar (Fatimah & Mufti, 2014; Asyhari & Diani, 

2017). Hal ini hampir sama secara definisi bahwa 

e-booklet merupakan buku elektronik yang berisi 

tulisan yang disertai gambar yang menarik. 

Menurut Amalia dkk (2020) penggunaan media e-

booklet dinilai cukup tinggi yaitu 98,93% dari 

penggunaan guru dan 98,82% dari penggunaan 

siswa, sehingga media edukasi e-booklet baik 

digunakan dalam pembelajaran tanpa revisi. Selain 

itu e-booklet juga efektif terhadap peningkatan 

sikap dan perilaku cariveger karena banyaknya 

warna dan gambar menarik pada pembelajaran 

dalam pemberian informasi kesehatan (Suiraoka 

dan Supariasa, 2012). 

 Kelebihan media e-booklet penggalian 

informasi swamedikasi common cold ini, disusun 

dengan materi yang runtun, detail, dan 

menggunakan bahasa yang sederhana sehingga 

mudah untuk dipahami. Selain itu penambahan 

gambar dan warna menarik kemungkinan dapat 

menjadi faktor bertambahnya wawasan TTK 

karena memudahkan TTK dalam mencerna 

infomasi. Hal ini terbukti dari penelitian 
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Rehusisma (2017) bahwa tampilan media e-

booklet mudah dipahami dengan penambahan 

warna dan gambar yang menarik pada media 

pembelajaran, tingkat kepraktisan yang tinggi 

sehingga siswa lebih aktif dan semangat dalam 

mengikuti pembelajaran serta gambar yang 

ditampilkan mudah untuk dipahami.  

 Kelebihan lain dari e-booklet, dapat disimpan 

di pada smartphone, personal computer ataupun 

laptop membuat e-booklet tidak mudah rusak dan 

lebih fleksible untuk dibawa-bawa (Muhdar dkk, 

2018). Hal ini menunjukkan bahwa media e-

booklet penggalian informasi swamedikasi 

common cold ini dapat meningkatkan tingkat 

perilaku TTK. Tingkat perilaku TTK yang 

meningkat dikarenakan media yang digunakan 

sudah melalui tahap validasi, yang mana diperoleh 

hasil persentase skor ahli sangat baik (93%) dan 

persentase skor responden 87% dengan interpretasi 

sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

media e-booklet penggalian informasi 

swamedikasi common cold ini layak dan valid 

digunakan sebagai media edukasi.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap pemberian media edukasi e-booklet terhadap 

tingkat perilaku TTK pada penggalian informasi 

swamedikasi common cold pada saat pre test dan post 

test kelompok perlakuan dengan nilai p=0,011 (p<0,05). 

Media edukasi e-booklet ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan perilaku TTK pada penggalian informasi 

swamedikasi common cold. 
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